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KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat TUHAN Yang Maha Esa,
sehingga penulis dapat menyelesaikan buku dengan judul
“Pendidikan Kewirausahaan Bagi Mahasiswa Teknik”.

Kewirausahaan atau entrepreneurship merupakan ilmu
yang sedang naik daun karena menjadi pilihan alternatif
bagi mereka yang susah mendapatkan pekerjaan atau
suatu pilihan bagi mereka yang tidak mau bekerja di
bawah kontrol orang lain. Dengan menjadi pengusaha atau
wirausahawan atau entrepreneur, seseorang dapat bebas
mengatur dirinya sendiri, bahkan menjadi berkat bagi
orang lain dengan cara memberikan peluang kerja. IImu
kewirausahaan biasanya diberikan di Program Studi
Manajemen. Namun sebenarnya ilmu kewirausahaan
diperlukan oleh semua orang dengan berbagai latar
belakang disiplin ilmu yang berminat menjadi pengusaha,
termasuk mahasiswa jurusan teknik.

Penyusunan buku Pendidikan Kewirausahaan Bagi
Mahasiswa Teknik ini diharapkan dapat memberikan
wawasan terhadap masyarakat luas dan sebagai acuan
serta refrensi bagi civitas Akademika.

Penulis mengucapkan terima kasih kepada seluruh
pihak yang membantu dalam proses penyelesaian buku
ini, penulis menyadari buku ini masih banyak kekurangan,
oleh sebab itu secara terbuka penulis menerima kritikan
dan saran, agar bias lebih baik lagi kedepannya.

Desember 2024

Tim Penulis
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BAB 1

PENDAHULUAN



Kemenkop UKM Hanung Harimba
mengatakan “berdasarkan survei yang dilakukan
BPS 64,7% dari 270 juta penduduk kita dominasi
oleh Generasi Z, Generasi Milenial dan Generasi
Alpha” dan pernyataan tersebut ditambahkan bahwa
sekitar 73% generasi muda berminat untuk menjadi
pengusaha (Didominasi generasi milenial, 2021).
Data ini juga didukung oleh hasil survei pra kuliah
technopreneurship tanggal 9 Agustus 2023 yang
dilakukan pada mahasiswa Fakultas Teknologi
Industri Universitas Kristen Petra Surabaya yang
menunjukkan bahwa sebanyak 73% mahasiswa
berminat untuk menjadi wirausahawan (Widiawan,
personal communication, September 6, 2023). Angka
tersebut menunjukkan minat dan semangat Gen-Z
dan milenial terhadap kewirausahaan sangat tinggi.
Namun faktanya saat ini yang terealisasi untuk
menjadi pengusaha di Indonesia baru mencapai 3,4%
dari populasi (CNBC Indonesia, 2022). Persentase
wirausahawan di Indonesia masih tergolong sedikit
apabila dibandingkan dengan negara-negara lain
seperti Singapura, Malaysia, dan Thailand yang
mencapai 8,76%, 4,7% dan 4,3% dari populasi (Dihni,
2023).



Persentase wirausahawan yang rendah ini
perlu ditingkatkan. Hal ini dapat didukung dengan
adanya upaya pemerintah yang telah mengadakan
program  pendidikan  kecakapan  wirausaha
(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 2021)
dan program kampus merdeka (Direktorat Jenderal
Pendidikan Tinggi, Riset, dan Teknologi, 2022).
Melalui program ini, mahasiswa diberikan
kesempatan untuk mengasah kemampuan sesuai
bakat dan minat dengan terjun langsung ke dunia
kerja sebagai langkah persiapan karir. Salah satu
contohnya adalah program wirausaha merdeka
(Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, Riset, dan
Teknologi, 2022). Selain itu perguruan tinggi
memiliki andil dalam meningkatkan wirausaha. Hal
ini dipertegas oleh project leader Growth Indonesia a
Triangular Approach (GITA) Prof. Towers bahwa
salah satu tempat untuk mencetak pengusaha-
pengusaha baru adalah perguruan tinggi (Nabila &
Sari, 2021). Pernyataan ini dibuktikan oleh
universitas luar negeri yang telah berhasil
memainkan  perannya  dalam = menciptakan
wirausaha baru yaitu Stanford University (34%),
Harvard Business School (28%), MIT (26%), Oxford
University (25%), yang mana lulusannya mendirikan
bisnis sendiri (Nabila & Sari, 2021). Sedangkan di



Indonesia, menurut Badan Pusat Statistik (BPS),
persentase pengusaha perdagangan yang memiliki
tingkat pendidikan terakhir S1 tahun 2020 sebanyak
28% (Dihni, 2022).

Menurut Prof. Towers dalam wawancaranya
secara virtual, Pendidikan Kewirausahaan yang
dilakukan oleh perguruan tinggi memiliki peran
yang signifikan dalam menghasilkan mahasiswa
yang berpotensi menjadi seorang wirausaha
berkualitas tinggi (Nabila & Sari, 2021). Pendidikan
kewirausahaan tidak hanya berlaku bagi mahasiswa
fakultas bisnis dan ekonomi saja, tetapi juga
diberlakukan di semua fakultas perguruan tinggi
termasuk Fakultas Teknik. Namun yang menjadi
kendala adalah jumlah Satuan Kredit Semester (SKS)
untuk pendidikan kewirausahaan di Fakultas Teknik
yang tidak sebanding dengan Fakultas Ekonomi dan
Bisnis. Jumlah SKS yang cukup banyak ini dapat
menghasilkan  lulusan  bisnis yang menjadi
wirausahawan sebesar 15% (Abubakar, et al., 2023).
Oleh karena itu, dengan adanya keterbatasan SKS
diperlukan survei dan analisis kebutuhan yang
membantu  menjembatani  antara  kebutuhan
mahasiswa akan pendidikan kewirausahaan dan
pendidikan teknik (Oganisjana & Koke, 2008).



Pendidikan kewirausahaan di Fakultas Teknik
telah dilaksanakan oleh berbagai perguruan tinggi
dengan menggunakan pendekatan top-down dalam
mendesain kurikulumnya. Pendekatan top-down
lebih  mudah dan  lebih  cepat  untuk
diimplementasikan, namun pendekatan ini dapat
membatasi kreativitas dan inovasi (Asana, 2023)
karena mahasiswa tidak dapat menggali lebih dalam
tentang apa yang menjadi minat mereka. Selain itu,
dalam pendekatan top-down kemungkinan ada
pembahasan materi yang sebenarnya sudah dikuasai
oleh mahasiswa sedangkan materi yang belum
dikuasai justru tidak diajarkan. Untuk dapat
memaksimalkan hal itu, Fakultas Teknik perlu
melakukan penyesuaian dengan pendekatan bottom-
up (Sari, 2022). Melalui pendekatan bottom-up,
fakultas akan mengetahui kompetensi
kewirausahaan yang diperlukan oleh mahasiswa
teknik. Pendekatan ini dapat dilakukan dengan
melakukan survei terhadap mahasiswa teknik terkait
kompetensi apa yang perlu ditingkatkan agar materi
yang diberikan tepat sasaran (Asana, 2023).

Dengan melakukan pendekatan bottom-up yang
dilakukan melalui survei, mahasiswa dapat
mengembangkan minat mereka karena terlibat
secara langsung untuk meningkatkan minat dan



mengetahui apa yang mereka butuhkan (Setiawan,
2020). Materi dalam survei yang diberikan ke
mahasiswa dikelompokkan berdasarkan
pengetahuan kewirausahaan, keterampilan
kewirausahaan, dan sikap kewirausahaan untuk
mewakili materi kewirausahaan yang dibutuhkan
oleh mahasiswa (Susilaningsih, 2015). Oleh karena
itu, dilakukan penelitian untuk mengidentifikasi
kebutuhan kompetensi mahasiswa teknik dalam
pendidikan kewirausahaan guna mempersiapkan
mahasiswa teknik dengan lebih baik untuk masa
depan yang penuh tantangan di dunia bisnis.
Berdasarkan latar belakang di atas, maka ada
beberapa rumusan masalah untuk penelitian ini.
Pertama, pengetahuan kewirausahaan apa saja yang
dibutuhkan oleh mahasiswa teknik menurut
mahasiswa teknik dan pengusaha yang bergerak di
bidang teknik? Kedua, keterampilan kewirausahaan
apa saja yang dibutuhkan oleh mahasiswa teknik
menurut mahasiswa teknik dan pengusaha yang
bergerak di bidang teknik? Ketiga, sikap
kewirausahaan apa saja yang dibutuhkan oleh
mahasiswa teknik menurut mahasiswa teknik dan
pengusaha yang bergerak di bidang teknik?



Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengetahuan, keterampilan, dan sikap
kewirausahaan apa saja yang dibutuhkan oleh
mahasiswa teknik menurut mahasiswa teknik di
Surabaya dan pengusaha yang bergerak di bidang
teknik.

Penelitian dilakukan pada mahasiswa teknik di
Surabaya dan pengusaha yang telah bergerak di
bidang teknik selama minimal 3 tahun.



BAB 11

PENDIDIKAN
KEWIRAUSAHAAN



Kewirausahaan merupakan proses menciptakan
sesuatu yang baru, mengambil segala risiko dan
mendapatkan imbalan (Peters & Shepherd, 1998).
Pendidikan = kewirausahaan = adalah  upaya
menerapkan jiwa dan mental kewirausahaan baik
melalui lembaga pendidikan maupun lembaga lain
seperti pelatihan (Turker & Selcuk, 2009).
Pendidikan  kewirausahaan  bertujuan  untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan,
keterampilan, dan nilai-nilai kewirausahaan agar
dapat mandiri dan berwirausaha (Wijaya &
Hidayah, 2022).

Pendidikan kewirausahaan adalah usaha dan
rencana untuk mengembangkan kemampuan dan
mengubah pola pikir untuk menciptakan sesuatu
yang inovatif dan kreatif untuk mengatasi masalah
(Sitanggang & Sitanggang, 2021). Pendidikan
kewirausahaan dilakukan untuk membekali peserta
didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan nilai-
nilai kewirausahaan agar dapat mandiri dan
berwirausaha serta mengembangkan ide bisnis
potensial, menilai, menganalisis peluang pasar,
memanfaatkan dan menangkap peluang usaha,
pemahaman etika bisnis (Faridatussalam et al., 2023).
Pendidikan kewirausahaan juga bertujuan untuk
melatih mahasiswa untuk menjadi pengusaha yang



mandiri, memiliki sifat dan perilaku kewirausahaan,
mampu mengambil risiko, bertanggung jawab, dan
menghargai perbedaan (Jones & English, 2004).

Pendidikan kewirausahaan memiliki peran yang
penting dalam dunia pendidikan (Isrososiawan,
2013). Pendidikan kewirausahaan dilakukan di
berbagai jenjang, mulai dari pendidikan dasar
hingga pendidikan tinggi. Di pendidikan tinggi
sendiri, terdapat perbedaan antara pendidikan
kewirausahaan = mahasiswa  manajemen  dan
mahasiswa teknik (Susilaningsih, 2015; Wiratno,
2012) seperti penjelasan berikut ini.

Pertama, pendidikan kewirausahaan pada
umumnya ditujukan untuk mahasiswa Program
Studi Manajemen yang bertujuan membentuk
karakter dan jiwa wirausaha serta memberikan
kemampuan dan nilai-nilai kewirausahaan (Wijaya
& Hidayah, 2022). Pendidikan kewirausahaan yang
dilakukan di jenjang perguruan tinggi bertujuan
untuk menyiapkan calon sarjana untuk dapat
berwirausaha secara mandiri serta membangun
karakter wirausaha, pola pikir wirausaha, dan
perilaku wirausaha yang selalu kreatif (Sitanggang &
Sitanggang, 2021; Faridatussalam et al., 2023).
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Pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi
diajarkan melalui mata kuliah kewirausahaan,
pelatihan kewirausahaan, dan kegiatan-kegiatan lain
yang mendukung pengembangan kewirausahaan
(Iskandar & Sudarwadi, 2020). Perguruan tinggi
juga dapat menyelenggarakan kegiatan-kegiatan
lain yang mendukung pengembangan
kewirausahaan, seperti kompetisi bisnis, pameran
bisnis, dan kegiatan sosial (Mulyanaa et al., 2013).
Selain itu, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
(Dikti) atau Kemenristek Dikti telah memfasilitasi
pendidikan kewirausahaan di perguruan tinggi
dengan program pengembangan kewirausahaan
yang menawarkan berbagai kegiatan yaitu Kuliah
Kewirausahaan (KWU), Magang Kewirausahaan
(MKU), Kuliah Kerja Usaha (KKU), Konsultasi Bisnis
dan Penempatan Kerja (KBPK), dan Inkubator
Wirausaha Baru (INWUB) (Hidayat et al., 2022).

Kedua, pendidikan kewirausahaan untuk
mahasiswa Program Studi Teknik. Mahasiswa teknik
memiliki karakteristik yang membedakan dirinya
dengan mahasiswa jurusan lainnya. Mahasiswa
teknik dituntut untuk memiliki kemampuan analitis
dalam menganalisis suatu masalah teknis serta
mencari solusinya dengan memanfaatkan teknologi.
Hal ini dapat diamati berdasarkan kurikulum
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pendidikan mahasiswa jurusan teknik yang jumlah
SKS  berbasis  tekniknya sebesar  96.5%
(www.ie.ui.ac.id retrieved on Oktober 6, 2023).
Namun, mahasiswa teknik juga memiliki potensi
untuk berwirausaha, sehingga mereka memerlukan
pendidikan kewirausahaan yang unik dan berbeda
dengan mahasiswa jurusan manajemen. Dalam
berwirausaha, mahasiswa teknik dapat
memanfaatkan inovasi dan kemampuan teknisnya
dan menyesuaikannya dengan kebutuhan pasar
(https:/ /11dikti5.kemdikbud.go.id/  retrieved on
Oktober 6, 2023).

Kewirausahaan untuk mahasiswa teknik
ditujukan agar mahasiswa teknik mampu
mengembangkan keterampilan teknik dan teknologi
untuk menciptakan produk atau layanan yang
inovatif dan memiliki nilai tambah (Nabila & Sari,
2021). Pendidikan kewirausahaan untuk mahasiswa
teknik lebih menekankan pada pemahaman konsep
teknologi, pengembangan produk, manajemen
teknologi, dan manajemen risiko serta lebih banyak
membahas tentang aspek teknologi dalam
menjalankan usaha (Gusmardiansah & Rifdarmon,
2021).

12
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Pendidikan kewirausahaan diajarkan pada
mahasiswa teknik melalui berbagai cara seperti mata
kuliah kewirausahaan vyang bertujuan untuk
memberikan ~ pemahaman  konsep  teknologi,
pengembangan produk, manajemen teknologi, dan
manajemen risiko. Pelatihan kewirausahaan dapat
dilakukan dalam bentuk workshop, seminar, atau
pelatihan intensif (Susilaningsih, 2015). Pelatihan ini
bertujuan untuk memberikan keterampilan dan
pengetahuan yang dibutuhkan untuk memulai dan
menjalankan bisnis (Administrator,
https://ugm.ac.id/ retrieved on May 6, 2011).
Pendidikan kewirausahaan untuk mahasiswa
teknik terdiri dari pengetahuan, keterampilan, dan
sikap kewirausahaan untuk membantu mahasiswa
memulai usahanya (Susilaningsih, 2015).
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BAB Il

PENGETAHUAN
KEWIRAUSAHAAN
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Pengetahuan kewirausahaan menurut
Anggraeni dan Harnanik (2015) merujuk pada
pemahaman lengkap mengenai berbagai informasi
yang melibatkan ingatan dan wawasan tentang
bagaimana menjalankan usaha yang memberikan
keberanian untuk mengambil risiko dalam memulai,
menjalankan, dan mengembangkan bisnis (dalam
Juhariyah & Wahyuni, 2020). Pengetahuan
kewirausahaan perlu dikembangkan untuk menjaga
kepercayaan diri seseorang dan tetap memiliki
kemauan untuk berkontribusi dalam kewirausahaan
(Hutasuhut, 2018). Menurut Hisrich, Peters, &
Shepherd dalam Hutasuhut (2018), kontribusi
pengetahuan kewirausahaan menjadi lebih penting
karena seseorang memiliki keinginan yang kuat
untuk memiliki bisnis ketika ia merasa mampu untuk
menjalankan usaha tersebut dan memiliki ambisi
untuk menjalankan aktivitas bisnis. Dengan
demikian dapat diambil kesimpulan, bahwa
pengetahuan  kewirausahaan adalah langkah
pertama bagi seseorang untuk terjun ke dunia bisnis.

Pengetahuan kewirausahaan mencakup
pemahaman tentang riset dan analisis pasar untuk
teknologi produk baru, pemahaman tentang
identifikasi peluang pasar dan usaha, pemahaman
tentang penyesuaian temuan dengan kebutuhan

15



pasar,

dan pengetahuan tentang business plan

(McDonald, 2002 dalam Nugraheni, 2022).

Pengetahuan tentang Riset dan
Analisis Pasar untuk Teknologi Baru

1. Mengumpulkan informasi terlebih
dahulu sebelum memulai project bisnis
Avalew & Zeleke, 2018)

2. Menerapkan ide-ide baru dibandingkan
de yang sudah ada
(Ayalew & Zeleke, 2018)

3. Memiliki pengetahuan untuk
bereksperimen dengan produk-produk
baru

(Ayalew & Zeleke, 2018; Sanatang, Dewi & Ashadi,
n.d.; Duval-Couetil, Reed-Rhoads, & Haghighi,
2012)

Pengetahuan tentang Penyesuaian
Temuan dengan Kebutuhan Pasar

1. Dapat beradaptasi dengan perubahan
(Sabuhari etal. 2023)

2. Dapat merespon perubahan
(Sabuhari et al,, 2023)

3. Respon yang diberikan terkait produk
saran)
(Sabuhari et al, 2023)

Pengetahuan
Kewirausahaan

Pengetahuan tentang Identifikasi
Peluang Pasar dan Usaha

1. Pengetahuan mengidentifikasi peluang
bisnis baru
(Avalew & Zeleke, 2018; Ali & Nurji, 2021

2. Pengetahuan tentang menimbang
peluang dan risiko dari bisnis baru
(Ayalew & Zeleke, 2018; Ali & Nurji, 2021)

Pengetahuan tentang Business Plan

1. Dapat menyusun ide bisnis
(Al & Nurji, 2021)

2. Dapat mengevaluasi ide bisnis
(Ali & Nurji, 2021)

3. Memiliki pemikiran untuk masa depan

bisnis
(Al & Nurji, 2021; Avalew & Zeleke, 2018)

Gambar 1. Kerangka Pengetahuan Kewirausahaan
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Pengetahuan-pengetahuan kewirausahaan ini
sangat penting untuk dimiliki oleh wirausahawan
karena dapat membuat wirausahawan menjadi lebih
inovatif yang meningkatkan munculnya peluang
dalam berwirausaha (McDonald, 2002 dalam
Nugraheni, 2022).

A.Pengetahuan tentang Riset dan Analisis Pasar
untuk Teknologi Produk Baru
Riset dan analisa pasar adalah tfool yang
penting dalam seluruh langkah yang melibatkan
pengembangan produk baru (Vidor et al., 2023).
Riset dan analisis pasar melibatkan identifikasi
perkembangan tren pasar, yang akan membantu
mengidentifikasi kekurangan keadaan pasar saat
ini dan memberikan peluang dan saran untuk
memperbaikinya (Dzhalolovna, 2020). Sebelum
membuka  bisnisnya, wirausahawan harus
mengetahui apakah terdapat pasar untuk produk
baru tersebut, siapakah yang akan menjadi
konsumen utama, bagaimana memposisikan
usahanya dalam pasar, dan bagaimana produk
tersebut akan diberi harga, dipromosikan dan
didistribusikan (Ghosh & Anjaneyaswamy, 2007).
Pengetahuan tentang riset dan analisis pasar
untuk teknologi produk baru dapat diukur

17



dengan  beberapa  indikator  seperti; 1)
Mengumpulkan informasi terlebih  dahulu
sebelum memulai project bisnis, 2) Menerapkan
ide-ide baru dibandingkan ide yang sudah ada, 3)
Memiliki pengetahuan untuk bereksperimen
dengan produk-produk baru (Zeleke & Ayalew,
2018).

. Pengetahuan tentang Identifikasi Peluang Pasar
dan Usaha

Ardichvili et al. dalam Balci (2016)
mendefinisikan bahwa peluang kewirausahaan
merujuk  pada individu yang  berusaha
menciptakan peluang bisnis. Menurut Bhave
dalam Filser et al. (2023) mengidentifikasi peluang
merupakan langkah pertama dalam proses
kewirausahaan. Oleh karena itu, mengidentifikasi
peluang adalah hal yang sangat penting karena
tanpa melihat peluang maka tidak ada tindakan
kewirausahaan yang akan dilakukan (Harms et al.
dalam Filser et al., 2023). Dengan mencari peluang
bisnis, wirausahawan dapat mengenali cara yang
baru dalam  menciptakan  produk atau
meningkatkan produk yang sudah ada (Othman
et al.,, 2020). Pengetahuan tentang identifikasi
peluang pasar dan usaha dapat diukur dengan
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beberapa indikator seperti 1) Menyukai tantangan
dari bisnis baru, 2) Pengetahuan untuk dapat
mencari peluang bisnis baru yang belum pernah
dilakukan (Zeleke & Ayalew, 2018).

. Pengetahuan tentang Penyesuaian Temuan
dengan Kebutuhan Pasar

Pengetahuan tentang penyesuaian temuan
dengan kebutuhan pasar merupakan hal yang
perlu dimiliki seorang wirausahawan yang
berkaitan dengan kemampuan untuk
menyesuaikan inovasi dengan kebutuhan pasar.
Proses mengadaptasi pasar merupakan langkah
yang mana pemilik bisnis akan menyesuaikan
strategi mereka dengan situasi yang ada pada
pasar, sehingga hal ini membutuhkan analisis dan
evaluasi yang teliti terhadap kebutuhan dan
preferensi pasar (Oboloo, n.d.). Dengan
menyesuaikan kebutuhan pasar, bisnis dapat
meningkatkan pengembangan produk dan
fleksibilitas dalam merespon kebutuhan pasar
(Revees & Deimler, 2011; Rowlison, 2020).
Pengetahuan tentang penyesuaian temuan dengan
kebutuhan pasar dapat diukur dengan beberapa
indikator seperti 1) Dapat beradaptasi dengan

19



perubahan, 2) Dapat merespon perubahan, 3)
Terbuka menerima saran (Sabuhari et al., 2023).

. Pengetahuan tentang Business Plan

Business  plan  adalah  kunci  untuk
mengamankan pembiayaan, mempertahankan
fokus, berkomunikasi, dan mempersiapkan untuk
hal-hal tidak terduga (Haag, 2013). Menurut
Firmansyah (2019) business plan adalah dokumen
yang merangkum dan menggambarkan tentang
bisnis, produk, dan operasional. Business plan
mencakup informasi tentang bagaimana bisnis
akan mencapai tujuannya, termasuk penjualan,
pemasaran, dan pengembangan produk (Indeed,
2022). Tujuan dari business plan adalah untuk
meningkatkan potensi pengembangan,
pertumbuhan, dan meningkatkan modal
tambahan (Abdullah, 2020). Tanpa adanya
business plan, pemilik bisnis tidak akan memiliki
dasar yang kokoh ataupun arah untuk menjaga
bisnisnya tetap fokus pada tujuan, bahkan tidak
akan mengetahui apabila bisnis mereka
menyimpang dari tujuan (Haag,  2013).
Pengetahuan tentang business plan dapat diukur
dengan beberapa indikator seperti 1) Dapat
menyusun ide bisnis, 2) Dapat mengevaluasi ide
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bisnis, 3) Memiliki pemikiran tentang masa depan
bisnis (Ali & Nurji, 2021).
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BAB 1V

KETRAMPILAN
KEWIRAUSAHAAN
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Keterampilan kewirausahaan merupakan faktor
kunci yang dibutuhkan untuk dapat mencapai
kesuksesan dalam berwirausaha (Shahzad et al.,
2021). Keterampilan kewirausahaan mencakup
kemampuan untuk membangun jaringan sosial yang
luas dan dapat bersaing secara efisien di dalam pasar
yang kompetitif (Shahzad et al., 2021). Keterampilan
kewirausahaan dibutuhkan untuk mengubah ide
menjadi tindakan (Brussel, 2012). Untuk dapat
bertahan dan sukses di era modern ini, mahasiswa
teknik perlu mengembangkan berbagai keterampilan
yang lebih dari sekadar keahlian teknis (Landry,
2023). Sayangnya, banyak mahasiswa saat ini terlihat
kurang tertarik pada tantangan yang dihadirkan
oleh lingkungan akademik dan bisnis yang terus
berubah. Namun, untuk menghadapi perubahan
yang semakin cepat dalam dunia teknologi dan
industri, mahasiswa perlu meningkatkan
kemampuan kreativitas mereka (Nuhlasita &
Wulandari, 2022).

Salah satu solusi yang dapat dilakukan adalah
memberikan pendidikan kewirausahaan ke dalam
kurikulum. Dengan mengembangkan berbagai
macam keterampilan, mahasiswa teknik dapat
menyelesaikan ~ berbagai macam  tantangan
mengoperasikan sebuah bisnis secara teknis (Cao &
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Huang, 2020).

Dengan kombinasi keterampilan

teknis dan kewirausahaan, mereka akan menjadi

sumber

daya

yang

sangat

berharga

dalam

menghadapi tantangan masa depan (Utomo, 2010).

Kreatif & Inovasi

1. Selalu memiliki ide baru
(Yusuf, Suminar & Kisworo, 2019)

2. Imajinasi yang jelas
(Jones & English, 2004)

3. Mengatasi sebuah masalah
menggunakan berbagai sudut
pandang yang berbeda

(Yusuf, Suminar & Kisworo, 2019; Liu,
Kulturel-Konak, & Konak, 2020)

4. Mengubah masalah menjadi
peluang yang baru

(Jones & English, 2004; Hidayat, et al, 2022;
Sari, 2013)

Keterampilan

Kewirausahaan
(Y)

Analisis Kewirausahaan

1. Mengumpulkan informasi secara
cepat dan detail
(Sukriani, et al, 2023)

2. Menguji kapan sebuah ide cukup
bagus untuk dijadikan bisnis
(Duval-Couetil, Reed-Rhoads, & Haghighi,
2012)

3. Mencari bisnis baru yang belum
pernah dilakukan siapapun
(Brussels, 2012)

4. Membandingkan kelebihan dan
kekurangan suatu bisnis
(Sari, 2013)

Kepemimpinan

Komunikasi

Memperluas Jaringan

1. Memimpin tim dan sumber daya
untuk mencapai visi misi
(Che Embi, efal, 2019)

1. Mempromosikan/memasarkan
produk

(Duval-Couetil, Reed-Rhoads, & Haghighi,
2012)

1. Berani memulai komunikasi dengan
berbagai macam orang yang belum
dikenal

(Brussels, 2012)

2. Sigap mengantisipasi setiap
perubahan
(Nuhlasita & Wulandari, 2022)

2. Berkomunikasi dengan percaya diri
dan jelas

(Duval-Couetil, Reed-Rhoads, & Haghighi
2012; Purzer, Fila, & Nataraja, 2016)

2. Menjaga hubungan dengan tujuan
saling menguntungkan satu sama lain
(Jones & English, 2004)

3. Penggiat jejaring yang aktif

(Devi, 2012)

Gambar 2. Kerangka Keterampilan Kewirausahaan

Menurut Couetil (2016) seorang pengusaha perlu

memiliki beberapa kemampuan dalam menjalankan

suatu bisnis, dimulai dari kemampuan menganalisa,

berkomunikasi, memimpin sebuah tim, mudah

berjejaring, dan kreatif untuk berinovasi.
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A. Kreatif dan Inovatif

Di era Industri 4.0 ini, kita diwajibkan
menjadi individu yang mampu menguasai
teknologi dan tidak boleh ketinggalan dalam
perkembangan teknologi saat ini (Yogi, 2020).
Tanpa peran manusia dalam penguasaan
teknologi, kemajuan dalam setiap zaman tidak
akan tercapai, karena manusia selalu berinovasi
untuk menciptakan ide-ide baru (Yogi, 2020).
Seorang wirausahawan vyang kreatif adalah
seseorang yang memiliki imajinasi yang jelas,
seperti konsep bisnis yang unik dan inovatif
dalam menyelesaikan masalah (Jones & English,
2004). Wirausaha juga gemar mengadopsi
pandangan dari berbagai sudut pandang, dengan
itu seorang wirausaha dapat mengeksplorasi
berbagai masalah untuk memecahkan masalah
dan menciptakan produk/layanan yang lebih baik
(Sasono & Wijiharta, 2023). Menurut Couetil
(2016) seorang pengusaha perlu memiliki
beberapa kemampuan dalam menjalankan suatu
bisnis, dimulai dari kemampuan menganalisa,
berkomunikasi, memimpin sebuah tim, mudah
berjejaring, dan kreatif untuk berinovasi.
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B. Kepemimpinan

Sebuah usaha membutuhkan seorang
pemimpin yang tidak hanya menjadi agen
perubahan tetapi sekaligus memimpin perubahan
itu sendiri (Safuan, 2017). Seorang pemimpin
usaha perlu menguasai berbagai macam
keterampilan  seperti  Keterampilan  untuk
mengelola perhatian (visi), arti (komunikasi),
kepercayaan (perekat emosional), dan diri sendiri
(komitmen, keberanian untuk mengambil risiko)
(Sanatang et al, 2010). Selain itu, ketika seorang
pemimpin usaha mengantisipasi perubahan,
mereka dapat mengambil tindakan proaktif untuk
memastikan bahwa bisnis yang dijalankan tetap
relevan dan kompetitif (Embi et al, 2019).

C. Komunikasi

Karena pekerjaan seorang wirausaha lulusan
teknik biasanya di bidang teknologi, seringkali
sulit bagi rekan kerja lain atau pelanggan untuk
memahami apa yang dijual oleh wirausahawan
ini. Semakin mereka bekerja lintas tim untuk
mencapai tujuan bisnis dan terlibat dalam proses
pengambilan  keputusan, semakin penting
keterampilan komunikasi bagi mereka (Landry,
2023). Seorang wirausahawan perlu memiliki
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kemampuan untuk mempromosikan produk atau
layanan dengan efektif kepada calon pelanggan
(Couetil, 2016). Seorang wirausaha wajib
berkomunikasi dengan percaya diri dan jelas
untuk menjalin hubungan dengan pelanggan,
mitra bisnis, dan tim kerja, serta dalam

mengartikulasikan visi dan strategi bisnis dengan
baik (Nuhlasita & Wulandari, 2022).

D. Memperluas Jaringan

Berjaringan (networking) menggambarkan
upaya  proaktif  oleh  individu  untuk
mengembangkan dan menjaga hubungan
personal dan profesional dengan orang lain
dengan tujuan saling menguntungkan dalam
pekerjaan atau karir mereka (Janasz & Forret,
2008). Seorang wirausahawan juga perlu mencoba
berkomunikasi dengan berbagai macam orang
yang belum dikenalnya, karena kemungkinan
besar  orang yang = ditemuinya  dapat
mengembangkan bisnis menjadi lebih maju (Jones
& English, 2004).

E. Ketrampilan Analisis
Untuk menjalankan sebuah bisnis tentunya
tidak mudah, apalagi jika bisnis tersebut sudah
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mencapai skala yang besar. Maka seorang
wirausahawan perlu memiliki keterampilan
analisis untuk dapat mengumpulkan informasi
secara cepat dan mengenali kapan sebuah ide
cukup bagus untuk didukung sebuah usaha bisnis
besar (Sukriani et al., 2023). Seorang wirausaha
juga akan mencari peluang bisnis yang belum
pernah dilakukan oleh siapapun dan akan
membuat daftar untuk mempertimbangkan apa
saja kelebihan dan kekurangan konsep bisnis yang
baru (Brussels, 2012). Untuk menghasilkan
analisis yang baik, akurat, valid dan dapat
dipertanggungjawabkan, diperlukan kemampuan
alat pendukung, misalnya kemampuan ilmu
statistik dan kompetensi menggunakan software
pengolah data yang mendukung keilmuan
statistik tersebut.
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BAB V

SIKAP KEWIRAUSAHAAN
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Sikap kewirausahaan adalah kesiapan individu
dalam merespon secara konsisten terhadap ciri-ciri
yang dimiliki oleh seorang wirausaha seperti
percaya diri, berorientasi pada tugas dan hasil,
pengambilan resiko dan suka tantangan (Meredith,
2005). Sikap kewirausahaan dianggap penting
karena mampu mempengaruhi tindakan
kewirausahaan seorang individu di masa depan
(Boshoff dan Bester, 2003; Harris et al., 2008;
Tamizharasi dan Panchanatham, 2010). Hal ini
karena sikap kewirausahaan melibatkan aspek-aspek
yang mendukung individu dalam mengambil
tindakan termasuk mengambil tanggung jawab atas
pembelajaran, karir dan kehidupan mereka sendiri
(https:/ /ec.europa.eu retrieved on August 26, 2023),
termasuk  proses dalam menjalankan usaha
(Nuhlasita ~ dan  Wulandari,  2022).  Sikap
kewirausahaan menjadi salah satu penentu
kesuksesan keberlangsungan usaha, karena hal
tersebut mempengaruhi bagaimana individu
menghadapi tantangan, mengatasi masalah, dan
mengidentifikasi peluang dalam bisnisnya. Risk
taking propensity, Self-efficacy, Self-confidence, Internal
locus of control dan sikap optimisme akan menjadi
dasar sikap kewirausahaan yang akan diteliti.
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Gambar 3 memperlihatkan kerangka dari Sikap

Kewirausahaan.

’ Risk Taking Propensity

1. Berani mengambil resiko
(Oktavia, 2018 dalem Ramadhan, 2019

2. Memperhitungkan resiko dalam
sebuah peluang

(Oktavia, 2018 dalam Ramadhan, 2019)

3) Toleransi ternadap ketidakpastian
(Che Embi &f 3/, 2019; Duval-Coutl. Reed-Rhoads,

& Haghighi, 2012)

Optimism

1. Keyakinan dapat melewati masa
Sulit (Adomako, et al, 2015 dalam Gow &
Rodhiah, 2019)

7 Terpacu UniuK selalu melakukan
vang terbaik dalam sefiap aktivitas
(Adomako, et al, 2015 dalam Gow & Rodhiah
2019)

3. Optimis terhadap masa depan
(Adomako, ef sl 2015 dalam Gow & Rodhiah

[2019)

=

H14

ikap Kewirausahaan!

H13

Self-confidence ‘

1. Keyakinan menyelesaikan tugas
dengan penuh tanggung jawab

(Lauster dalam Yusuf & Hamzsh, 2016)

2. Bertindak mandiri dalam mengambil
keputusan
(Lauster dalam Yusuf & Hamzah, 2016)

3. Berani mengungkapkan pendapat
(Lauster dalam Yusuf & Hamzah, 2016)

Seif-Efficacy

1. Mudah untuk tetap fokus dengan
pencapaian fujuan {schwarzer et of, 1995)

2. Tetap tenang dalam menghadapai
kesulitan karena yakin akan
kemampuan diri sendiri

(Schwarzer et ¢l 1995)

3. Yakin dapat menemukan solusi
ketika menghadapi
masalah (Schwarzer et o, 195)

\ Internal locus of control

1. Yakin bahwa segala yang dicapai
karena kemampuan diri

(Rotter, 1098 dalam Adnyana & Pumami.,
2016)

2. Yakin bahwa keberhasilan tidak
tergantung pada keberuntungan
(Rotter, 1098 dalam Adyana & Pumami., 2016)|

Gambar 3. Kerangka Sikap Kewirausahaan

A. Sikap Kecenderungan Mengambil Risiko
Risk
kemampuan

taking  propensity ~ mencerminkan

individu  untuk  menangani
ketidakpastian dan kemauan untuk mengambil
risiko (Fitriyani et al., 2021). Telah dibuktikan
bahwa sikap risk taking propensity tidak dapat
dipisahkan dari kehidupan seorang wirausaha
(Koh, 1996). Hal ini karena wirausaha selalu
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dihadapkan dengan situasi lingkungan seperti
kondisi finansial, peluang karir, hubungan
keluarga, kondisi emosional dan kesehatan
psikologis yang tidak menentu (Gurol dan Atsan,
2006). Dalam mengukur Risk Taking Propensity
diperlukan  beberapa indikator 1) Berani
mengambil resiko 2) Penuh perhitungan dalam
mengambil keputusan, 3) Toleransi terhadap
ketidakpastian (Oktavia dalam Ramadhan, 2019;
Embi et al.,, 2019; Duval-Coutil, Reed-Rhoads, &
Haghighi, 2012).

B. Sikap Efikasi Diri

Self-Efficacy  adalah penilaian individu
terhadap dirinya mengenai tingkat keyakinan
dalam kemampuannya untuk menyelesaikan
tugas dan mencapai hasil tertentu (Marini &
Hamidah, 2014). Dengan memiliki self-efficacy
dalam berwirausaha, dapat mempermudah
individu dalam membuka usaha dengan mampu
menanggung segala resiko yang akan terjadi
(Nugroho, Sulistyowati, 2020). Self-efficacy dapat
diukur dengan beberapa indikator seperti 1)
Mudah untuk tetap fokus menjalankan tujuan, 2)
Tetap tenang dalam menghadapi kesulitan karena
yakin akan kemampuan diri sendiri, 3) Dapat
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menemukan solusi pada saat diperhadapkan
dengan masalah (Schwarzer et al., 1995).

C. Sikap Percaya Diri

Self-confidence adalah suatu kepercayaan
terhadap diri sendiri yang dimiliki setiap individu
dalam kehidupannya, serta bagaimana individu
memandang dirinya secara utuh dengan mengacu
pada konsep diri (Rakhmat, 2000). Self-confidence
dalam kewirausahaan sangat diperlukan karena
kepercayaan diri berpengaruh kepada gagasan,
inisiatif, kreatifitas, keberanian dan semangat
kerja keras (Hasibuan & Tambunan, 2019).
Dengan kepercayaan diri yang tinggi, individu
mampu bekerja secara mandiri, mengatur,
mengawasi, dan mencapai kesuksesan dalam
berwirausaha (Hasibuan & Tambunan, 2019). Self
confidence dapat diukur dengan beberapa
indikator seperti 1) Keyakinan menyelesaikan
tugas dengan penuh tanggungjawab. 2) Bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan, 3) Berani
mengungkapkan pendapat (Lauster dalam Yusuf
& Hamzah, 2016).

D. Sikap Internal Locus of control
Internal Locus of control adalah sebuah cara
pandang individu bahwa segala hasil yang
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meliputi keberhasilan dan kegagalan dapat terjadi
karena faktor-faktor dari dalam diri mereka
sendiri seperti kemampuan, keterampilan, dan
usaha (Nainggolan et al, 2018). Individu yang
memiliki sikap ini akan menghasilkan pencapain
yang besar karena mereka merasa yakin bahwa
potensi mereka dapat dioptimalkan sepenuhnya,
sehingga mereka menjadi lebih kreatif dan
produktif (Forte, 2005). Sikap internal locus of
control ~ memiliki ~ peran  penting  bagi
kewirausahaan karena individu yang memiliki
sikap ini cenderung memiliki usaha yang aktif
untuk menggapai tujuan dan siap bertanggung
jawab terhadap kegagalan (Nainggolan et al.,
2018). Data menunjukkan bahwa sikap internal
locus of control memberikan kontribusi cukup
tinggi dalam keberhasilan kewirausahaan, yaitu
mencapai 70% (Hermawan et al, 2016;
Primandaru, 2017; Triyanto & Cahyono, 2016
dalam Sumarni et al., 2020). Internal locus of control
dapat diukur dengan beberapa indikator seperti 1)
Yakin bahwa segala yang dicapai karena
kemampuan diri, 2) Yakin bahwa keberhasilan
tidak tergantung pada keberuntungan (Rotter
dalam Adnyana & Purnami, 2016).
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E. Sikap Optimis

Optimism  adalah  keyakinan individu
terhadap hasil yang baik dari usahanya, yang pada
akhirnya mendorongnya untuk terus berusaha
dalam mencapai tujuan (Brissette et al., 2002).
Begitu juga dalam kewirausahaan, yang mana
seorang wirausaha yang optimis memiliki
kegigihan dan keyakinan bahwa masalah yang
dihadapi dapat diatasi dengan baik (Snyder &
Lopez,  2005). Sikap  optimisme  akan
mempengaruhi wirausaha dalam memahami dan
merespon tantangan yang sedang dihadapi, hal
ini karena mereka memiliki keyakinan bahwa
segala kesulitan dapat diselesaikan dengan baik
(Daniel, 2019). Sikap optimisme dianggap penting
karena dapat membantu wirausaha dalam
menemukan peluang baru (Segerstrom & Solberg
Nes, 2006). Sikap optimis individu menurut
Adamako (2015), dapat diukur dengan beberapa
indikator sebagai berikut 1) Keyakinan dapat
melewati masa sulit 2) Terpacu untuk melakukan
yang terbaik 3) Optimis terhadap masa depan
(Adomako et al., dalam Gow & Rodhiah, 2019).
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BAB VI

KEBUTUHAN MATERI
KEWIRAUSAHAAN BAGI
MAHASISWA TEKNIK

36



Dalam penelitian ini, ada dua golongan
populasi, yaitu mahasiswa teknik di universitas di
kota Surabaya berdasarkan informasi Direkotorat
Jendral Pendidikan Tinggi (Ditjen Dikti) tahun 2023
yaitu sebanyak 97781 mahasiswa, dan para
pengusaha yang bergerak di bidang teknik. Populasi
adalah keseluruhan obyek maupun subyek yang
menjadi target dalam suatu penelitian yang dapat
mewakili karakteristik tertentu dalam penelitian
(Sinaga, 2014).

Sebagaimana biasanya, dalam penelitian diambil
sampel dari populasi. Menurut Sinaga (2014) sampel
adalah sebagian data yang merupakan objek dari
populasi yang diambil. Teknik pengambilan sampel
merupakan cara yang digunakan untuk mengambil
sampel dari suatu populasi. Sampel mahasiswa
ditetapkan sebanyak 80 mahasiswa teknik yang
berasal dari lima universitas teratas di kota Surabaya
berdasarkan peringkat Dikti pada tahun 2023
(https:/ /dikti.kemdikbud.go.id, per tanggal 4
Desember, 2023) vyaitu Universitas Airlangga
(UNAIR), Institut Teknologi Sepuluh Nopember
Surabaya (ITS), Universitas Negeri Surabaya
(UNESA), Universitas Kristen Petra (UKP), dan
Universitas Surabaya (UBAYA) yang berjumlah
15.898 mahasiswa. Penentuan jumlah sampel tiap
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universitas dilakukan dengan metode quota random
sampling (lihat Tabel 1). Setelah mendata jumlah
mahasiswa teknik di setiap universitas tersebut,
didapatkan persentase dari total responden yang
ditargetkan untuk mengisi kuesioner. Kuesioner
akan diberikan pada 1 responden dari masing-
masing universitas, lalu responden tersebut akan
mengenalkan penulis pada responden kedua dan
seterusnya (teknik snowball sampling) hingga
didapatkan sebanyak 80 responden.

Karena sampel dari Universitas Airlangga hanya
berjumlah 1 responden, data tersebut tidak
digunakan dalam perhitungan pengolahan data,
sehingga total responden yang digunakan dalam
penelitian ini berjumlah 79 orang responden
mahasiswa.
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Tabel 1. Jumlah Sampel Mahasiswa Teknik dari Lima
Universitas Teratas di Surabaya menurut Dikti

Universitas

!rm;‘m]f UNAIR TS UNESA | PETRA | UBAYA | Total

EKnl.
Flekiro 13 1039 825 59 ! 1860
nctust 13 781 0 715 151 1262
= 0 54 55 152 I 1870
Bicmedis 5 i 0 0 0 79
nformatike 0 1145 572 1005 1010 1055
Cingkungan 12 515 0 0 0 527
Robotila dan 12 i D D 0 12
a1
Fadiclogi 32 0 0 0 0 32
Fains data 19 5] 295 0 0 356
[Firmia 0 54 0 0 112 96
ipil 0 T48 502 295 0 1827
[Fisika 0 5 0 0 0 5
(Geofisika 0 350 0 0 0 350
Ceomatika 0 453 0 0 0 453
[Felautan 0 FTT] 0 0 0 ETTL
=] 0 655 0 0 0 855
[Panzan 0 B4 0 0 0 84
Perkapalan 0 501 0 0 0 301
Talekommniks 0 118 0 0 0 118
51
Cistrik 0 0 310 0 0 320
Total 126 5354 BRI 1795 1500 13508
Persertase 0.79% | oo04% | 047% | 1129% 0.45% 1005
sampel
Prediksi 1 FT) 15 ] B 50
sampel

Sementara itu sampel yang digunakan untuk
mewakili populasi pengusaha yang bergerak di
bidang teknik haruslah memiliki pengalaman kerja
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di bidang teknik kurang lebih 3 tahun. Jumlahnya
sebanyak 30 orang. Menurut Ericsson (2017),
seseorang dapat dikatakan expert setelah melakukan
suatu kegiatan selama minimal 3 tahun secara rutin.
Menurut Sugiono (2009) pengujian validitas
dilakukan dengan 30 responden agar hasil pengujian
mendekati kurva normal. Survei ini akan disebarkan
kepada responden menggunakan teknik snowball
sampling.
Tabel 2. Demografi Responden Mahasiswa

[Variabel Keterangan Frekuensi Persentase
< 20 Tahun 6 7.59%
20 Tahun 10 12.66%
[Umur
21 Tahun 50 63.29%
> 21 Tahun 13 16.46%
[Total 79 100.00%
Perguruan [[nstitut Teknologi Sepuluh November 45 56.96%
[Tinggi [Surabaya (ITS)
|Universitas Negeri Surabaya (UNESA) 16 20.25%
[Universitas Kristen Petra Surabaya 10 12.66%
[Universitas Surabaya (UBAYA) 8 10.13%
[Total 79 100.00%

Pengumpulan data dilakukan dengan survei
melalui google form. Survei akan disebarkan kepada
mahasiswateknik di surabaya dan pengusaha teknik.
Survei diawali dengan menanyakan demografi
responden dan dilanjutkan dengan pertanyaan
penelitian terkait pengetahuan kewirausahaan,
keterampilan kewirausahaan, dan sikap
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kewirausahaan. Pada survei ini, responden akan
disajikan beberapa pertanyaan yang akan dijawab
menggunakan skala likert dengan ketentuan seperti
pada Tabel 3.

Tabel 3. Skala Likert

No Pernyataan Nilai Skor

Sangat tidak setuju 1
Tidak setuju

Setuju secara terbatas

Setuju
Setuju secara kuat

NGO IN]-
NJOI ]I

Sangat setuju

Berikut adalah data demografi responden
pengusaha. Jumlah responden pengusaha yang
didapat ada 35 orang dengan berbagai kategori usia
dan lama kerja. Usia mereka pada umumnya di atas
45 tahun dan pengalaman kerjanya di atas 16 tahun.

Tabel 4. Demografi Responden Pengusaha

Variabel | Keterangan | Frekuensi Persentase
<41 Tahun 9 25.71%
Umur 41- 45 Tahun 11 31.43%
> 45 Tahun 15 42.86%
Total 35 100.00%
<5 Tahun 8 22.86%
Lama 5-10 Tahun 6 17.14%
kerja | 11-16 Tahun 5 14.29%
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| >16Tahun 16 45.71%

Total 35 100.00%

Hasil wuji validitas dan reliabilitas pada data
responden mahasiswa dilakukan dengan
menggunakan software Excel dan Minitab.
Berdasarkan data tersebut didapatkan bahwa
datanya valid (r hitung > r tabel) dan reliabel
(Cronbach’s Alpha > 0,7), sehingga data dapat
dilakukan analisis tahap selanjutnya.

Selanjutnya data diolah dengan mencari rerata
masing-masing kategori kewirausahaan (lihat Tabel
5).

Tabel 5. Rata-rata Skor Pemahaman Mahasiswa dan
Pengusaha tentang kewirausahaan

Nilai rata - rata
] Skor Pemahaman Skor
Variabel Mahasiswa (SPM) | Kepentingan
[Pengusaha (SKP)

Pengetahuan 3.80 4.95
Kewirausahaan

Keterampilan 3.91 4.92
Kewirausahaan

Sikap 433 495
Kewirausahaan
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Skor Pemahaman Mahasiswa (SPM)
menunjukkan nilai yang lebih kecil untuk semua
variabel dibanding Skor Kepentingan Pengusaha
(SKP). Namun perlu dilakukan pemetaan melalui
grafik kartesius untuk mengetahui kategori manakah
yang dianggap penting oleh pengusaha namun
pemahaman mahasiswa masih kurang. Pertama-
tama dihitung rata-rata SKM dan SKP (lihat garis
merah di Gambar 1) untuk melihat skor per variabel
apakah di atas atau di bawah rata-rata.

Diagram Kartesius Variabel Kewirausahaan

a0ss  Pengetahuan : Sikap
4,95 * L]
4,945
4,94
=
=2 4,935
(%]
4,93
4,925 Ketrampilan
4,92 .
4,915 ;
3,7 38 39 4 SPM 4,1 4,2 4,3

Gambar 1. Diagram Kartesius Variabel Kewirausahaan

Dari diagram kartesius yang berasal dari Tabel 5
ini, tampak bahwa Pengetahuan Kewirausahaan itu
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dianggap penting oleh pengusaha (4,95), namun
mahasiswa justru merasa masih kurang (3,80). Jadi
sangatlah perlu diberikan prioritas lebih tinggi pada
variabel =~ Pengetahuan Kewirausahaan dalam
pendidikan kewirausahaan kepada mahasiswa
teknik. Sementara itu variabel Ketrampilan
Kewirausahaan dan variabel Sikap Kewirausahaan
telah mendapat porsi yang tepat. Ketrampilan
Kewirausahaan mendapat SKM (3,91) dan SKP (4,92)
yang di bawah rata-rata, sementara Sikap
Kewirausahaan mendapat SKM (4,33) dan SKP (4,95)
yang di atas rata-rata.

Sub variabel manakah yang memerlukan
prioritas lebih tinggi dibanding sub variabel lainnya?
Tabel 6 dan Gambar 2 akan memperlihatkannya sub
variabel Pengetahuan Kewirausahaan.
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Tabel 6. Rata-rata Skor Sub Variabel Pengetahuan

Kewirausahaan
Pengetahuan Kewirausahaan Nilai rata-rata
SV* Keterangan SPM** SKP*#*

Riset dan analisis pasar untuk

K1 teknologi baru 384 507

K2 |Identifikasi peluang pasar dan usaha 3.93 4.87

X3 Penyesuaian temuan dengan 376 193
kebutuhan pasar

K4 |Business Plan 3.68 491

*Sub Variabel =~ **Skor Pemahaman Mahasiswa *** Skor Kepentingan Pengusaha

Tabel 6 memperlihatkan semua SPM masih di
bawah SKP. Jadi semua sub variabel perlu diberikan
pengajaran pada mahasiswa teknik. Guna melihat
sub variabel manakah yang perlu diprioritaskan,
dihitung rata-rata dari keempat sub variabel dan
digambarkan sebagai garis merah pada Gambar 2.
Sub variabel K1, K3, dan K4 sudah sesuai. Sub
variabel K1 memperlihatkan baik SKP dan SPM
sudah di atas rata-rata, sementara sub variabel K3
dan K4 memiliki SPM dan SKP di bawah rata-rata.
Fenomena berbeda ditunjukkan oleh sub variabel
K2. Mahasiswa mengatakan sudah memiliki
pemahaman (SPM) melebihi rata-rata namun skor
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kepentingan menurut pengusaha (SKP) memiliki
skor di bawah rata-rata. Dalam hal ini sub variabel
K1, K3, K4 lebih diprioritaskan dibanding K2.

Diagram Kartesius Sub-variabel Pengetahuan

5,05 K1

SKP

K4 K3

3,65 3,7 3,75 3,8 3,85 39
SPM

Gambar 2. Diagram Kartesius Sub Variabel Pengetahuan
Kewirausahaan

Tabel 7 dan Gambar 3 akan memperlihatkannya
sub variabel Ketrampilan Kewirausahaan. Tabel 7
memperlihatkan semua SPM masih di bawah SKP.
Jadi semua sub variabel perlu diberikan pelatihan
ketrampilan pada mahasiswa teknik. Guna melihat
sub variabel manakah yang perlu diprioritaskan,
dihitung rata-rata dari keempat sub variabel dan
digambarkan sebagai garis merah pada Gambar 3.
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Tabel 7. Rata-rata Skor Sub Variabel Ketrampilan

Kewirausahaan
Keterampilan Kewirausahaan Nilai rata-rata
Sv# Keterangan SPM** SKP##*
51 |Kreatif & Inovasi 4.07 5.02
52 |Kepemimpinan 3.86 511
53 |Komunikasi 393 491
54 [Memperluas Jaringan 392 487
S5 |Analisa Kewirausahaan 3.77 4.69
*Sub Variabel **Skor Pemahaman Mahasiswa *** Skor Kepentingan Pengusaha

Diagram Kartesius Sub-variabel Keterampilan

515

5,05 82 o

4,95

SKP
¥y
)

o

»

485 ® S3
48 S4

4,75

4,7 e S5
4,65
3,75 38 3,85 39 3,95 4 4,05
SPM

Gambar 3. Diagram Kartesius Sub Variabel Ketrampilan Kewirausahaan
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Sub variabel S1 dan S5 sudah sesuai. Sub
variabel S1 memperlihatkan baik SKP dan SPM
sudah di atas rata-rata, sementara sub variabel S5
memiliki SPM dan SKP di bawah rata-rata.
Fenomena berbeda ditunjukkan oleh sub variabel S2
dan S3, S4. Sub variabel S2 perlu diprioritaskan
pelatihan ketrampilannya karena pengusaha menilai
sangat penting namun pemahaman mahasiswa
masih di bawah rata-rata. Sementara itu, pada sub
variabel S3 dan S4, mahasiswa mengatakan sudah
memiliki pemahaman (SPM) melebihi rata-rata
namun skor kepentingan menurut pengusaha (SKP)
memiliki skor di bawah rata-rata. Jadi sub variabel
S3 dan 54 lebih rendah prioritasnya dibanding S2, S1
dan S5.

Tabel 8 dan Gambar 4 akan memperlihatkannya
sub variabel Sikap Kewirausahaan. Tabel 8
memperlihatkan semua SPM masih di bawah SKP.
Jadi semua sub variabel perlu diberikan pelatihan
ketrampilan pada mahasiswa teknik. Guna melihat
sub variabel manakah yang perlu diprioritaskan,
dihitung rata-rata dari keempat sub variabel dan
digambarkan sebagai garis merah pada Gambar 4.
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Tabel 8. Rata-rata Skor Sub Variabel Sikap

Kewirausahaan
Sikap Kewirausahaan Nilai rata-rata
Sv# Keterangan SPM** SKP*#*
Al |Risk Taking Propensity 434 490
A2 |Optimism 449 2.02
A3 |Self Confidence 444 4.96
A4 |Internal locus of control 3.95 4.86
Ab |Self Efficacy 443 5.02

*Sub Variabel ~ **Skor Pemahaman Mahasiswa % Skor Kepentingan Pengusaha

Diagram Kartesius Sub-variabel Sikap

5,04
A5 ® o A2
4,99
A3
o
< 494
W
L]
4,89 A1
¢ A4
4,84 ‘
3,9 4 41 42 43 4.4 45 46

SPM
Gambar 4. Diagram Kartesius Sub Variabel Sikap Kewirausahaan

Sub variabel A2, A3, A5 dan S4 sudah sesuai.
Sub variabel A2, A3, A5 memperlihatkan baik SKP
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dan SPM sudah di atas rata-rata, sementara sub
variabel A4 memiliki SPM dan SKP di bawah rata-
rata. Fenomena berbeda ditunjukkan oleh sub
variabel Al. Tentang sub variabel Al, mahasiswa
mengatakan sudah memiliki pemahaman (SPM)
melebihi rata-rata namun skor kepentingan menurut
pengusaha (SKP) memiliki skor di bawah rata-rata.
Jadi sub variabel A1l lebih rendah prioritasnya
dibanding sub variabel lainnya.

Apabila diperdalam lagi melihat indikator dari
tiap sub variabel, akan diperoleh Tabel 9 yang
memperlihatkan SPM dan SKP untuk tiap
indikatornya.
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Tabel 9. Rata-Rata Skor Indikator Pengetahuan

Kewirausahaan
Pengetahnan Kewiransahaan Nilai rata - rata
5V
IM* | IP*** Keterangan Mahasiswa | Pengusaha
Mengumpulkan informasi terlebih
KR1 | KEP 382 477
1 dahulu sebelum menmilai projek
bisnis
K1
Menerapkan ide-ide baru
EKR2 | KRP 385 531
7 |dibandingkan dengan ide yang sudah
ada
KR3 | KET |Eksperimen dengan produk-produk 385 511
3 |baru
KI1 | KIF1 | Mengidentifikasi peluang bisnis baru 304 477
K2
Menimbang peluang dan risiko dari
KI2 | KIP2 3.02 497
bisnis baru
KP1 | KPP1|Beradaptasi dengan perubahan 301 480
KFP2 | KPP2 | Merespon dengan perubahan 3.65 511
K3
Respon vang diberikan terkait
KF3 | KFF3 produk (saran) 372 489
KE1 | KEP1|Menyusun ide bisnis 3.67 466
K4 | KB2? | KBP2|Evaluasi ide bisnis 370 511
KB3 | KBP3|Pemikiran untuk masa depan bisnis 3.68 497
*Sub Variabel — "Indikator Mahasiswa ™ Indikator Pengusaha
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Tabel 10. Rata-Rata Skor Indikator Ketrampilan

Kewirausahaan
Keterampilan Kewirausahaan Nilai rata - rata
S‘?!
In*™ | TP Keterangan Mahasiswa| Pengusaha
511 SIP1 |Selalu memilild ide baru vang kreatif 413 303
512 SIF? |Imsjinasi yang realistis 408 5.00
51 Mengatasi sebuah masalah menggunakan
5I3 SIP3 408 4.56
berbagei sudut pandang yang berbeda
514 5IF4 |Mengubah masalah menjadi peluang baru 401 320
Memimpin tim dan sumber daya untuk
5P1 | SPF1 354 1
57 mencapei visi misi
53F1 | 5PF2 |Sigap mengantisipasi setiap perubahan 3.89 il
SK1 | SEF1 |Mempromosikan/ memasarken produk 40 459
53
SKI | SEF1 |Berkomunilkasi dengan percaya diri danjelas 383 494
Berani memulai komunikasi dengan
571 SIF1 354 4.57
berbagaimacam orang vang belum dikenal
54 Menjaga hubungan dengan tujuan saling
572 SIP2 403 3.03
menguntunglan satu sama lain
513 | SJP3 |Penggiatjejaring vang aktf 3.80 3.00
Mengumpulkan informasi secara cepat dan
SAl1 | 5AF1 i P 3.80 457
detail
Mlenguji ka sebush ide cukup bagus
SA2 | 5AP2 s epen Foaes 3.82 47
untukdijadikan bisnis
53
Mencari bisnis baru yang belum pernah
SA3 | SAP3 346 463
dilakukan siapapun
Membandinglan kelebihan dan kekurangan
SA4 | 5AP4 399 483
suatu bisnis
*Sub Variabel “Indikator Mahasiswa *= Indikator Pengnzaha
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Tabel 11. Rata-Rata Skor Indikator Sikap

Kewirausahaan
Sikap Kewirausahaan Milai rata - rata
'
IM¥2 | pEEE Keterangan Mahasiswa Pengusaha
AR1 ARP1  |Berani mengambil resiko 443 457
Bemperhitungkan resika dalam sebuah
Al AR2 ARP2 447 433
peluzng
AR3 ARP3 |Toleransi terhadap ketidakpastizn 4.06 433
A1 AQPL |Keyakinan dapat melewati masa sulit 449 491
Terpacu untuk selalu melakukan yang
Al A2 | AOPZ 451 £.00
terbaik dalam setiap aktivitas
A03 AOP3 | Optimis terhadap masa depan 447 14
Keyakinan menye|esaikan tugas dengan
ASL ASP1 458 5.08
penuh tanggung jawsb
AZ Bertindak mandiri dalam mengambil
AsZ AsP2 441 433
keputusan
AS3 ASP3  |Berani mengungkapkan pendapst 433 457
‘Yakin bahwz segalz yang dicapai karena
AlL AlP1 410 433
kemampuan diri
Ad
‘fakin bahwa keberhasilan tidak tergantung
A2 AlP2 3.30 433
pada keberuntungzan
Wudah untuk tetap fokus dengzn
AEL AEPL 458 433
pencapaian tujuan
AS
Tetap tenang dalam menghadzpi kesulitan
AE2 AEP2 4122 523
karena yakin akan kemampuan diri zendiri
‘fakin dapat menemukan solusi ketika
AE3 AEP3 448 434
menghadapi maszlah
*Sub Variabel **Indikator Mahasiswa *** Indikator Pengusaha
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BAB VI

KESIMPULAN



Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan
pada 79 orang mahasiswa teknik dari top 4
universitas di Surabaya dan 30 orang pengusaha
yang telah berpengalaman dalam bidang teknik,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara
kemampuan mahasiswa memahami variabel
pendidikan kewirausahaan dan variabel
kewirausahaan yang dianggap penting oleh
pengusaha. Gap dari rata-rata kedua variabel
tersebut menghasilkan peringkat materi yang
penting untuk diajarkan ke mahasiswa untuk
membekali mahasiswa teknik dalam memulai usaha
sesuai bidangnya.

Pengetahuan kewirausahaan yang dibutuhkan
oleh mahasiswa teknik berdasarkan gap antara skor
kepentingan variabel dari sisi pengusaha dan skor
pemahaman mahasiswa diurutkan berdasarkan
tingkat kepentingannya sebagai berikut. Sub variabel
Pengetahuan Riset dan Analisis Pasar untuk
Teknologi Baru (K1) menempati peringkat
kebutuhan pertama, sub variabel Identifikasi
Peluang Pasar dan Usaha (K2) menempati peringkat
kebutuhan kedua, dan sub variabel Penyesuaian
Temuan dengan Kebutuhan Pasar (K3) dan Business
plan (K4) menempati peringkat kebutuhan ketiga.

Keterampilan kewirausahaan yang dibutuhkan
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oleh mahasiswa teknik berdasarkan gap antara skor
kepentingan variabel dari sisi pengusaha dan skor
pemahaman mahasiswa diurutkan berdasarkan
tingkat kepentingannya sebagai berikut. Sub variabel
Kepemimpinan  (K2)  menempati  peringkat
kebutuhan pertama, sub variabel Kreatif dan Inovasi
(S1) menempati peringkat kebutuhan kedua, sub
variabel Komunikasi (S3) dan Memperluas jaringan
(S4) menempati peringkat kebutuhan ketiga, dan sub
variabel Analisa Kewirausahaan (S5) menempati
peringkat kebutuhan keempat.

Sikap kewirausahaan yang dibutuhkan oleh
mahasiswa teknik berdasarkan gap antara skor
kepentingan variabel dari sisi pengusaha dan skor
pemahaman mahasiswa diurutkan berdasarkan
tingkat kepentingannya sebagai berikut. Sub variabel
Optimism (A2), Self Confidence (A3) dan Self Efficacy
(A5) menempati peringkat kebutuhan pertama, sub
variabel Risk Taking Propensity (Al) menempati
peringkat kebutuhan kedua, sub variabel Internal
Locus of Control (A4) menempati peringkat kebutuhan
ketiga.
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BAGI MAHASISWA TEKNIK
Kewirausahaan makin terasa penting ketika ekonomi
sedang krisis. Mereka yang ter-PHK, mau tidak mau
harus berwirausaha karena perusahaan-perusahaan
sedang melakukan efisiensi dan tidak mau menambah
pegawai. Self-employment atau kerja sendiri seperti
menjadi pengemudi ojol marak dilakukan karena
modalnya relatif kecil. Namun bukan self-employment
yang hendak dibicarakan di buku ini. Kewirausahaan
yang dimaksud adalah usaha yang mempekerjakan
orang supaya menjadi berkat bagi banyak orang,
terutama pegawainya.

Biasanya ilmu kewirausahaan diajarkan di Program
Studi Manajemen Bisnis. Mereka memang diajari mata
kuliah untuk membuka dan menjalankan usaha.
Bagaimana dengan mahasiswa Jurusan Teknik? Kalau
mereka menjadi wirausahawan, tentu baik sekali. D1
tengah sulitnya mencari pekerjaan atau ekonomi yang
sulit, kewirausahaan merupakan pilihan alternatit yang
bisa dipilih mahasiswa setelah lulus, atau bahkan
sebelum lulus. Mahasiswa teknik memiliki kemampuan
teknis dan tinggal ditambah dengan kemampuan bisnis
dan mental entrepreneurship untuk menjadi
wirausahawan di bidang teknik.
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